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ABSTRAK

Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat dipahami sebagai kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang mencakup proses berpikir kritis, logis, serta kreatif. Kemampuan ini tercermin
melalui aktivitas kognitif seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Permasalahan
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa, yang berpotensi memengaruhi tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi
berbagai tantangan pembelajaran di abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan teknik mind mapping dalam meningkatkan kemampuan Higher Order
Thinking Skill pada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan quasi experiment berupa nonequivalent control group design. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 239 siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Mataram pada Tahun
Pelajaran 2022/2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 68 siswa, yang terdiri atas 34
siswa pada kelas eksperimen dan 34 siswa pada kelas kontrol. Penentuan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket sebagai metode utama, sedangkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dimanfaatkan sebagai metode pendukung. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t-test untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan HOTS antara kedua
kelompok. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 6,485 lebih besar dari
nilai nilai tranel pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,262 (6,485 > 2,262), sehingga Ho ditolak dan
H. diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik
mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skill
siswa kelas V111 di SMP Negeri 8 Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 secara signifikan.
Kata Kunci: Mind Mapping, Higher Order Thinking Skills, Siswa SMP

ABSTRACT
Higher Order Thinking Skill (HOTS) can be understood as a higher-level thinking ability that
involves critical, logical, and creative thinking processes. This ability is reflected in cognitive
activities such as analyzing, evaluating, and creating. The problem underlying this research is
the still low level of higher-order thinking skills among students, which may affect their
readiness to face various learning challenges in the 21st century. This study aims to analyze the
effectiveness of applying the mind mapping technique in improving students’ Higher Order
Thinking Skills. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental
design in the form of a nonequivalent control group design. The population of this study
consisted of 239 eighth-grade students at SMP Negeri 8 Mataram in the 2022/2023 academic
year. The sample in this study consisted of 68 students, including 34 students in the
experimental class and 34 students in the control class. The sample was determined using the
simple random sampling technique. Data collection in this study used questionnaires as the
main method, while observation, interviews, and documentation were used as supporting
methods. Data analysis was conducted using the t-test to identify differences in HOTS abilities
between the two groups. The results of the data analysis showed that the calculated tvaive (tcount)
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of 6.485 was greater than the twnie Value at the 5% significance level, which was 2.262 (6.485 >
2.262). Therefore, Ho was rejected and H, was accepted. Based on these findings, it can be
concluded that the application of the mind mapping technique is proven to be effective in
significantly improving the Higher Order Thinking Skills of eighth-grade students at SMP
Negeri 8 Mataram in the 2022/2023 academic year.

Keywords: Mind Mapping, Higher Order Thinking Skills, Junior High School Students

PENDAHULUAN

Perkembangan global pada abad ke 21 menuntut adanya perubahan dalam proses
pembelajaran yang tidak lagi berfokus pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan kapasitas berpikir kritis dan kreatif, menjalin kerja sama secara kolaboratif,
serta memiliki kecakapan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan sebagai bekal untuk
menghadapi dinamika dan kompleksitas tantangan kehidupan yang terus berkembang. Dalam
perspektif pendidikan kontemporer, pengembangan kemampuan berpikir menjadi kompetensi
fundamental yang perlu ditumbuhkan melalui proses pembelajaran yang dirancang secara
kreatif, inovatif, serta mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu
menumbuhkan berbagai keterampilan abad ke-21 sehingga peserta didik dapat menyesuaikan
diri dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami
perubahan.

Salah satu kemampuan berpikir yang penting untuk ditumbuhkan pada peserta didik
adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kemampuan ini merujuk pada keterampilan
berpikir pada tingkat kognitif yang lebih kompleks, yang mencakup aktivitas menganalisis,
mengevaluasi, serta menciptakan, sebagaimana dijelaskan dalam taksonomi Bloom revisi oleh
Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2001). Keterampilan ini memungkinkan siswa
untuk mengolah informasi secara mendalam, menghubungkan berbagai konsep, serta
menghasilkan gagasan atau solusi baru terhadap suatu permasalahan. Menurut Brookhart
(2019), HOTS tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami informasi, tetapi juga
kemampuan mengolah, menafsirkan, dan menggunakan pengetahuan secara kritis dalam
berbagai situasi. Sejumlah penelitian juga menegaskan bahwa pengembangan HOTS sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempersiapkan siswa dalam
menghadapi permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Qomariyah & Rif’an, 2020; Sari
et al., 2020; Sari & Murdiono, 2021).

Namun demikian, berbagai temuan penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh siswa di Indonesia masih berada pada kategori yang
relatif rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal yang menuntut keterampilan
analisis dan penalaran masih berada pada tingkat yang relatif rendah apabila dibandingkan
dengan negara-negara lain (Organisation for Economic Co-operation and Development, 2019).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
masih perlu lebih difokuskan pada upaya pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada diri siswa. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan HOTS dapat
dilakukan melalui penerapan strategi pembelajaran yang mendorong aktivitas berpikir Kritis,
pemecahan masalah, serta pengolahan informasi secara mendalam (Diniyyah et al., 2022).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada
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peserta didik mampu berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
melalui keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan reflektif
(Ristanto et al., 2023).

Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 8 Mataram menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih menghadapi kendala dalam memahami materi pembelajaran
secara lebih mendalam, menyampaikan argumentasi secara logis, serta menganalisis
permasalahan yang diajukan oleh guru. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa masih memerlukan penguatan melalui penerapan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif serta mampu mendorong partisipasi aktif siswa dalam setiap
tahapan proses pembelajaran. Sejumlah penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa
penerapan model pembelajaran yang sesuai dapat mendukung siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif selama proses pembelajaran berlangsung (Joanna &
Setyawan, 2023). Selain itu, penerapan strategi pembelajaran yang beragam juga dapat
membantu siswa memperoleh pemahaman materi secara lebih komprehensif sekaligus
meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan analisis terhadap berbagai permasalahan
yang dihadapi (Razak et al., 2024).

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa adalah mind mapping. Teknik ini merupakan
bentuk visualisasi yang digunakan untuk menyusun dan mengorganisasi informasi ke dalam
peta konsep yang tersusun secara sistematis, sehingga memudahkan siswa dalam memahami
keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep dasar mind mapping pertama
kali dikembangkan oleh Buzan (2004) yang menjelaskan bahwa peta pikiran dapat membantu
individu mengorganisasi ide secara sistematis dan meningkatkan kreativitas dalam berpikir.
Menurut Buzan (2004), mind mapping membantu proses berpikir dengan menghubungkan ide
utama dengan berbagai sub ide secara visual sehingga mempermudah proses pemahaman,
pengingatan, dan pengembangan gagasan. Dengan demikian, penerapan mind mapping dalam
kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih sistematis
sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam proses berpikir. Sejumlah penelitian terkini juga
menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan pemecahan masalah pada siswa
(Utami et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan mind mapping dalam
pembelajaran, namun sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada peningkatan
hasil belajar atau pemahaman konsep. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan
teknik mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis serta membantu siswa
memahami hubungan antar konsep secara lebih sistematis (Diningsih & Sholihat, 2024).
Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas teknik mind mapping
dalam meningkatkan Higher Order Thinking Skills pada siswa SMP, khususnya pada konteks
layanan bimbingan dan pembelajaran di sekolah menengah pertama, masih relatif terbatas.
Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai penerapan teknik ini dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah pertama.

Berdasarkan uraian tersebut, unsur kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
pengkajian mengenai efektivitas penerapan teknik mind mapping dalam meningkatkan
kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa pada jenjang SMP, khususnya pada siswa
kelas V11l di SMP Negeri 8 Mataram. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan
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dengan tujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan teknik mind mapping terhadap
kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa kelas V11l di SMP Negeri 8 Mataram Tahun
Pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi experiment
menggunakan nonequivalent control group design. Rancangan tersebut melibatkan dua
kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok
terlebih dahulu diberikan pre-test sebelum perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian
post-test setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 di SMP
Negeri 8 Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 239 siswa dan tersebar ke dalam
beberapa kelas. Dari populasi tersebut, ditentukan sampel penelitian sebanyak 68 siswa yang
terdiri atas kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok
kontrol, dengan masing-masing kelas berjumlah 34 siswa.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random
sampling, yaitu dengan memilih dua kelas secara acak dari keseluruhan populasi kelas VIII
yang tersedia. Dalam pelaksanaannya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
teknik Mind Mapping, sedangkan kelas kontrol mengikuti proses pembelajaran tanpa
menggunakan teknik tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket sebagai metode utama untuk mengukur kemampuan Higher Order Thinking Skill
siswa. Selain itu, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai metode
pendukung guna melengkapi serta memperkuat data penelitian. Data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan
HOTS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan teknik Mind Mapping
dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Penelitian
menggunakan desain quasi experiment nonequivalent control group design dengan
memberikan pre-test dan post-test kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Mataram
yang berjumlah 239 siswa, yang tersebar dari kelas VIII A hingga VIII G. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah
68 siswa yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas V111 A sebagai kelompok eksperimen
dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 34
siswa. Pada kelompok eksperimen diterapkan perlakuan berupa penggunaan teknik Mind
Mapping, sedangkan kelompok kontrol mengikuti proses pembelajaran tanpa menggunakan
teknik tersebut. Hasil penelitian terkait distribusi sampel serta nilai rata-rata pre-test dan post-
test kemampuan HOTS siswa disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Distribusi Sampel dan Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Kemampuan
HOTS

Kelompok  Kelas  Jumlah Siswa Rata-rata Pre-  Rata-rata Post-

Test Test
Eksperimen  VIII A 34 50,61 63,38
Kontrol VIII B 34 49,70 60,52

Total 68

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata pre-test pada kelas eksperimen
sebesar 50,61, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 49,70. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelompok relatif sebanding. Setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen mengalami peningkatan menjadi
63,38, sementara pada kelas kontrol meningkat hingga mencapai 60,52. Data tersebut
memberikan gambaran awal mengenai adanya peningkatan kemampuan HOTS pada kedua
kelompok setelah pembelajaran. Untuk memperjelas perbandingan perubahan skor pada
masing-masing kelompok, data tersebut juga disajikan secara visual dalam bentuk grafik pada
Gambar 1.

Perbandingan Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

60

50.

40-

30.

Rata-rata Skor

204

10 4

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-Test dan Post-Test pada Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, terlihat pola peningkatan skor pada kedua kelompok setelah
pelaksanaan pembelajaran. Grafik tersebut menunjukkan bahwa peningkatan skor pada kelas
eksperimen terlihat lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Pola ini
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) siswa. Selanjutnya, untuk menentukan apakah perbedaan tersebut bersifat signifikan
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secara statistik, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t-test. Hasil analisis uji t
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji t Kemampuan HOTS Siswa
Variabel t hitung t tabel Taraf Signifikansi Keputusan
Kemampuan HOTS 6,485 2,262 5% Ho ditolak

Berdasarkan hasil analisis uji t pada Tabel 2 diperoleh nilai t hitung sebesar 6,485,
sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,262. Karena nilai t hitung lebih
besar dibandingkan dengan nilai t tabel (6,485 > 2,262), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) antara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan. Dengan demikian, penerapan teknik Mind Mapping terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada siswa setelah penerapan teknik Mind Mapping dalam proses pembelajaran.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata pre-test dan post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran
yang digunakan memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa.
Penggunaan teknik pembelajaran yang tepat dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
memproses informasi, memahami konsep secara lebih komprehensif, serta mengembangkan
kemampuan berpikir secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran
yang inovatif seperti mind mapping dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan media dan strategi pembelajaran yang mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena siswa
dilatih untuk menganalisis serta memecahkan permasalahan secara lebih mendalam (Ichsan et
al., 2018).

Menurut Mangkat et al., (2025) penerapan metode mind mapping dalam proses
pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
siswa, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi ide dan konsep pembelajaran.
Hal serupa juga disampaikan oleh Aulia et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan
teknik mind mapping mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus membantu siswa
memahami materi secara lebih sistematis. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
menjadi faktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena siswa
tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga memproses dan mengkonstruksi pengetahuan
secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol sebesar 49,70,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 50,61. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa pada kedua kelompok relatif sebanding sebelum diberikan perlakuan. Kesetaraan
kemampuan awal ini penting dalam penelitian eksperimen karena menunjukkan bahwa
perbedaan hasil yang diperoleh setelah perlakuan kemungkinan besar dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang diterapkan. Setelah proses pembelajaran berlangsung, nilai rata-rata post-
test pada kelas kontrol meningkat menjadi 60,52, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat
menjadi 63,38. Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
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penggunaan teknik Mind Mapping memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dibandingkan dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan teknik tersebut.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Jumadi dan Juanda (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan mind mapping dapat membantu siswa memahami materi
pembelajaran secara lebih terstruktur, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar. Selain itu, penelitian oleh Gusni dan Srijani (2025) menunjukkan bahwa penerapan
mind mapping dalam pembelajaran mampu meningkatkan aktivitas belajar serta keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran di kelas. Kondisi ini menegaskan bahwa strategi
pembelajaran yang melibatkan aktivitas kognitif dan visual siswa dapat memfasilitasi
pemahaman konsep secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar.

Secara konseptual, teknik Mind Mapping merupakan strategi pembelajaran yang
membantu siswa dalam mengorganisasi informasi secara visual melalui peta pikiran yang
terstruktur. Melalui peta pikiran, siswa dapat memetakan ide utama, menghubungkan konsep-
konsep yang saling berkaitan, serta mengembangkan gagasan secara lebih sistematis. Proses ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami hubungan
antar konsep secara lebih mendalam. Selain itu, penggunaan mind mapping juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan ide secara kreatif sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

Penelitian oleh Jamaludin dan Ma’rifatulloh (2024) menunjukkan bahwa metode mind
mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena penyajian informasi
dalam bentuk visual memudahkan siswa memahami materi pembelajaran. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian Chalig dan Toifur (2024) yang menyatakan bahwa penerapan mind mapping
dalam pembelajaran sains membantu siswa menganalisis hubungan antar konsep serta
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Dengan
demikian, penggunaan media visual seperti peta pikiran dapat menjadi sarana yang efektif
untuk membantu siswa mengorganisasi pengetahuan sekaligus memperkuat proses berpikir
analitis.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t-test menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar
6,485 lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 2,262 pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan. Hal ini menegaskan bahwa penerapan teknik Mind Mapping memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Menurut Titis Dwi (2023), penerapan pembelajaran yang menggunakan mind mapping
dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan metakognitif sekaligus meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena siswa dilatih untuk mengorganisasi informasi
secara sistematis. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Sattvika et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa integrasi model discovery learning dengan mind mapping mampu
meningkatkan sikap ilmiah serta hasil belajar siswa. Integrasi berbagai model pembelajaran
yang bersifat konstruktif dan visual ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara lebih optimal.

Temuan penelitian ini pada dasarnya memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa penggunaan teknik Mind Mapping dalam pembelajaran dapat memberikan
dampak positif terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa. Metode pembelajaran yang

Copyright (c) 2025 EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran

1457


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 5 No. 4, November 2025
E-ISSN : 2775-2593 -~

P-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational Jurnal P4l

bersifat visual dan terstruktur terbukti mampu membantu siswa memahami materi secara lebih
mendalam karena informasi disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diingat.
Selain itu, strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas mental dan visual secara bersamaan
dapat meningkatkan daya ingat serta kemampuan analisis siswa terhadap materi pembelajaran.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ali dan Budiyono (2025), kombinasi model pembelajaran
seperti project based learning dengan mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses eksplorasi ide dan pemecahan masalah.
Temuan serupa juga dilaporkan oleh Wati dan Rejeki (2019), yang menunjukkan bahwa
penggunaan mind mapping dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah serta membantu siswa memahami konsep secara lebih sistematis. Hal ini menegaskan
bahwa mind mapping tidak hanya berperan sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai
strategi yang mendorong siswa untuk berpikir lebih Kkritis dan kreatif dalam memahami materi
pembelajaran.

Dengan demikian, teknik Mind Mapping dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa di sekolah. Penerapan teknik ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep
pembelajaran secara lebih terstruktur, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21. Selain itu, penggunaan mind mapping juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, karena mereka secara aktif menyusun dan
menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari. Dengan keterlibatan aktif tersebut, proses
belajar menjadi lebih bermakna, sehingga siswa mampu mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknik Mind Mapping dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa kelas VIII di SMP Negeri 8
Mataram. Teknik ini memfasilitasi siswa dalam mengorganisasi informasi secara visual,
menghubungkan berbagai konsep, serta mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis, analitis,
dan kreatif dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan teknik Mind
Mapping tidak hanya berperan dalam peningkatan hasil belajar, tetapi juga mendukung
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi tuntutan penting dalam
pembelajaran abad ke-21. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan strategi pembelajaran
yang inovatif dan berpusat pada siswa mampu menciptakan proses belajar yang lebih aktif,
efektif, dan bermakna bagi peserta didik.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang bersifat visual
dan partisipatif dapat menjadi alternatif pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penerapan teknik Mind Mapping dapat
dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Ke depan,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan pihak sekolah dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif guna meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi penerapan teknik Mind Mapping dalam konteks pembelajaran yang lebih luas,
dengan jumlah sampel yang lebih besar maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda,
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas teknik ini dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dengan adanya pengembangan
penelitian yang lebih luas, diharapkan teknik Mind Mapping dapat terus dioptimalkan sebagai
strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan di era modern.
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